BAB IV
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN HASIL PENELITIAN

A. Persiapan Penelitian
1. Orientasi Kaneah Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, salah satu unsur yang perlu
dilakukan adalah orientasi kancah penelitian. Kancah penelitian
dalam penulisan skripsi ini adalah SHU MQJOPAHIT vang berlokasi
di Jjalan Bandengan Utara Terusan 95 Blok F No. 3 - 12 Jakarta
Utara. Sekolsah ini berdiri pada tahun 1378 dan pada saat ini
status dari sekolah ini adalah disamakan. Adapun jumlah kelas
vang ada berjumlah 10 kelas yang terdiri dari

a. Kelas I terdiri dari tiga kelas, yaitu kelas Ya dengan
jumlah siswa 36 orang, kalas Ib dengan jumlah 34 orang, kelas
Ic dengan jumlah siswa 35 orang.

b. Kelas II  terdiri dari tiga kelas, @ yaitn kelas Ila
dengan jumlah siswa 28 orang, kelas IIb dengan jumlah siswa 27
orang, dan kelas IIc dengan Jjumlah siswa 27 orang.

c. EKelas III terdiri dari empat kelas, yvaitu kelas III
IPAl dengan jumlah siswa 20, kelas III IPA2 dengan jumlah siswa
22 orang, kelas III IPS1 dengan jumlah siswa 24 orang,
dan kelas III IPS 2 dengan jumlah siswa 23 orang.

Jadl jumlah sisws keseluruhannys adalah 278 siswa.

Fasilitas-fasilitas yvang dimiliki oleh SHMU Mojopahit untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar di sekolah antara lain
adalah perpustakasan, laboratorium biclogi dan kimia serta

laboratorium komputer.
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Penulis memilih SMU Mojopahit Jakarta sebagai hanecah
penelitian atas dasar sebagai berikut

a. Jumlah siswa di sekolah tersebut memadsi sebagai subyek
penelitian.

b. Sekolah yang bersangkutan belunm pernsh diadakan peneli-
tian tentang hubungan interaksi guru dan siswa dengan sikap
belajar siswa.'

c. Sekolah vang bersangkutan bersedia untuk dijadikan

tempat penelitian.

2. Persiapan Penelitian

Persiapan penelitian dilakukan mulai dengan persiapan
perijinan penelitian, penyusunan alat uvkur, uji coba alat ukuar
untuk mendapatkan validitas dasn reliabilitas alat ukur vang
skan digunakan dalam penelitian.

a. Persiapan perijinan

Untuk dapat melaksanakan penelitian, penulis mengajukan
permohonan penelitian kepada Kepala Sekolah SMU Hojopahit
Jakarta baik secara lisan maupun tertulis berdasar surat pen-
gantar dari Dekan Fahultas Psikologi Universitas Katolik Soegi-
japranata Semarang.

b. Penyusunan angket

Dalam penelitian 1ini digunakan dua buah angket untuk
mengumpilkan data mengenai interaksi guru dan siswa dan sikap
belajar siswa.

1. Angket interaksi guru dan siswa ini disusun berdasarkan

indikator~indikater komunikasi, aktivitas bersama, Yontek
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sosial, dan imitasi.

Jumlah aitem pada angket ini ada 55 aitem. Penyusunan nomor
aitem dilakukan secara acak dan pernyataan vang disusun mem-
punyai sifat rfavourable dan unfavourable. Tebsran aitem pads
angket interaksi guru dan siswa dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3.
Sebaran aitem angket Interaksi Guru dan Siswa

ATTEM
TOTAL
FAVOURABLE UUNFAVOURABLE
1,12,19,21,22 | 11,14,23,31
I 35,36,44,49,51( 53 15
2,9,17,26,27 10,16,24,34
I1I 37,39,40,43,47 14
3,8,15,32,33 7,18,28,46
IICZX 38,42,48, 50,52 14
4,5,13,25 6,20,41,55
IV 29,30,45,54 12
TOTAL a8 17 55
Keterangan :
I = Komunikasi I1 = Aktivitas Bersama
III = Kontak Sosial I V¥ = Imitasi
F = VFavourable UF = Unfavourable

Semakin tinggi skor yang diperoleh subyek, maka semakin tinggi
interaksi guru dan siswa, demikian pula sebaliknva semakin
rendah skor vang diperoleh subyek maka semakin rendah pula
interaksi guru dan siswa.

2. Angket sikap belsjar. Angket ini disusun berdasarkan
komponen-komponen sikap vaitu kognitif, afektif dan konatif

serta dimensi sikap belajar, yaitu guru, sekolah dan diri
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sendiri.

Jumlah aiten pada angket ini seluruhnya ada 87 aitem. Penyusu-
nan nomor aitem dilakukan secara acak dan pernyataan yang
disusun wmempunyai sifat Ffavourable dan unfavourable. Tebaran

aitem anghket sikap belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4.
Sebaran aitem Sikap Belajar
" m— I.
ROGNITIF AEEKTIF——-.ﬁﬁﬁ*EgﬁéTIf
FAV. UNFAY.| FAV. UNFAV.| FAY. UNFAY
1,24,40 | 15,32 | 5,16 11,36 | 9,14,50( 10
I < 41,64 47,72 | 46,69| 45,58 57,71 18 31
65,81 70 76 77,78 23
2,31 21 4,17 13 7,20,35| 30,37
ITI 42,48 25,59 | 34,51 16 55,56 | 49,74] 27
B3, 86 62,87
3,26,43 33 6 27,38 | 8,22,28| 29,53
III 68,73 39 12 52,61 54,75 | BB,B7) 29
82,83 44 B4,85 | 79,80
TOTAL 20 10 12 11 21 13| 87
Keterangan :
I = Guru I I = ©5ekolah IIT = Diri Sendiri
¥ = Fanvourable UF = Unfavoursble

c. Uji coba anghet

Sebelum digunakan untuk penelitian, terlebih dahulu dilak-
ukan uji coba terhadap kedua alat ukur tersebut. Tujuan dari
uji coba ini adalsh untuk menguji validitas dan reliabilitaé
angket tersebut sehingpga data yang diperoleh dapat dipertang-
gung jawabkan.

Uji coba alat ukur ini dilakukan selama tiga hari yvyaitu

pada tanggal 27 Januari gampai dengan tangsai 29 Januari 19897.

Pelaksanaan uji ceba ini bertepstan dengan berlangsungnya
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testing Cawu II dan diberikan secara acak kepada para siswa

sejumlah 80 siswa.

d. Uji Validitas dan Reliabilitas angket

1. Uji Validitas

Setelah data dikumpulkan dan diskor, maka diadakan uji
validitas alat ukur. Pengujian terhadap validitas alat ukur
dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi FProduct Moment
vang perhitungannya dipakai program SPS (Seri Program Statis-
tik) Program Analisis Kesahihan Butir (Sutrisno Hadi dan Seno
Pamardiyanto, 1990).

Berdasarkan wuji validitas, dipereleh hasil bahwa angket
interaksi guru dan siswa terdapat 1 aitem yang tidak valid atan
gugur dari 55 aitem vang ada. Adapun koefisien kesahihan pada

Se g .
aitem-aitem yang wvalid dari angket interaksi guru dan siswa

berkisar antara 0,219 sampail dengan 0,881 (p = 0,058). Rincian

aitem yang wvalid dan tidalk valid dari angket interaksi guru dan »

siswa dapat dilihat pada tabel 5.

/
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Tabel 5.
Rincian Aitem Hasil Analisis Kesshihan Butir
Anghet Interaksi Guru dan Siswa

ATITEM JUMLAH AITEM
FAVOURABLE | UNFAVOURABLE | GUGDR | VALID
(1),12,19 11,14 v
I 21,22,35 23,31 1 14
44,49,51 53
2,9,17,26 10,18
I1I 27,37,39 24,34
40,43,47 0 14
3,8,15,32 7,18
111 33,38,42, 28,46
48,50,52 0. | 14
4,5,13,25 8,20
IV 239,30,45 41,58
54 0 12
38 17 1 54
- Keterangan :

Nomor yang diberi tanda (...) adalah nomor aitem yang
tidak valid atan gugur.

Untuk anghet sikap belajar terdapat 4 aitem yang tidak
valid atau gugur dari 87 altem yang ada. Adapun koefisien
kesahihan dari asaitem-aitem yaﬁg valid pada anghket sikap belajar
berkisar antara 0,158 sampal dengan 0,838 (p = 0,05). Untuk
mengetahui rincian aitem yang valid dan tidak valid ini dapat

dilihat pada tabel 6.
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Tabel B.
Rincian Aitem Hasil Analisis Kesahihan Butir
Angket Sikap Belsjar

KOGHITIF AFEKTIF KONATIF JUMLAH AITEM
Fav. Unfav.| Fav. Unfav.| Fav. Unfav. (Gugur|Valid
1,24,40( 15,32 § 5,18 11,38 | (9),(14) 10 3 28

I 41,64 47,72 | 46,89 | 45,58 | 50,57,71 19

65,81 (70) 76 77,78 23

2,31 21,25 | 4,17 13 7,20,35 | 30,37

II 42,(48)| 59,680 | 34,51 16 55,56 49,74
53,88 62,87 1 26

3,26,43] 33,39 6 27,38.1.8,22,28 | 29,53

IIY 68,73 12 52,61 | 54,75 66,67
82,83 44 84,85 79,80 0 29
Total 20 10 1z 11 21 13 4 83

Reterangan :

Nomor dengan tanda (...) adalah nomor aitem yang gudur

2. Uji Reliabilitas

Dengan menggunakan program SPS Program Uji Xeandalan Hoyt,
dilakukan uji relisbilitas alat vkur terhadap aitem yang valid,
dan diperoleh koefisien reliabilitas dari angket interaksi guru
dan siswa adalah sebesar 0,841 sedangkan koefisien reliabilitas
angket_ sikap belajar adalah sebesar 0,838. Hal ini berarti
bahwa alat tes tersebut reliasbel dan dapat digunsakan untuk

penelitian.

B. Pelaksanaan Penelitian
Penelitian ini dilakultan padsa tanggal 15 dan 16 maret 1897
di SMU Hojopahit Jakarta, dan pelakssanaan penelitian ini

mengambil 4 hkelas dari sepuluh kelas vang ada karena pada uji

ocba angket diberlksn aesocmra scak maks pada penelitian ini ada
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beberapa siswa yang menjadi subjek pada waktu uji ceba dan pada
penelitian namun ada Jarak waktu antara antara uji coba dan
penelitian.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini disesusaikan dengan
teknik Closter Sampling. Dalam teknik ini, penetapan sampel
diambil dengan cara randeom untuk mendapat subyek sampel vang
dikehendaki. Adapun random yang dilakukan adalah dengan cara
mengundi kelompok kelas yang ada, yakni kelas I ads tiga kelas,
kelas II ada tiga kelas, dan kelas III ada empat kelas.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu dilakukan
penyusunan ulang nomor aitem pads angket yang akan digunakan.
Penyusunan nomor aitem angket interaksi guru dan siswa serta
angket sikap belajar sisws hanya dilakukan pada aitem~-aitem
yang valid dari hasil analisis kesahihan butir. Penyusunan ini
menyebabkan perubshan-perubahan nomor aitem dan rincian sebaran
aitem, namun tetap berdasarhan pada indikator-indikator dan
komponen-komponen vyang ada.'Tabel 7, berikut ini adalah rinecian

sebaran aitem interaksi guru dan siswa.

o
Il
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Tabel 7.
Sebaran Aitem Angket Interaksi Guru dan Siswa
untuk Penelitian

ATTEM
TOTAL
FAVOURABLE UNFAVOURABLE
11,18,20,21 10,13,22,30
I 34,35,43,48,50] 52 14
1,8,16,25,26 9,15,23
I1 36,38,39,42,46 33 14
2,7,14,31,32 6,17,27
III 37,41,47,49,51 45 14
3,4,12,24 5,19,40
IV 28,28,44,53 G 14
TOTAL 37 17 54

Tabel 8, berikut ini merupaksan rincian sebaran aitem
angket sikap belajar vang telah disusun ulang dengan altem-
aitem yang valid, namun tetap berdasarkan pada komponen-

komponen dan dimensi yang sada.

Tabel 8.
Sebaran Aitem Angket Sikap Belajar
untuk Penelitian

Y N RoeNITIF AFEKTIF KONATTF T '

Fav. Unfav. Fav. Unfav. Fav. Unfav. Total

1,22,38 | 13,30 5,16 | 10,34 47,54,87 9,17

I 39,61 | 45,68 | 44,86 | 43,55 | 73,74 21
62,77 72 28

2,28,40 | 19,23 | 4,15 | 12,14 | 7,18,33 | 28,35

II | 60,82 | 56,57 | 32,48 52,53,59 | 47,70
_ 83 26

3,24,41 { 31,37 | 6,11 | 25,36 | 8,20,26 | 27,50

III | 65,69 42 49,58 | 51,71,80 | 63,64
78,79 81 75,76 29

Total 19 10 11 11 18 13 es
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C. Analisis Data Dan Hasil Penelitian

1. Anmlisis data

Sebelum dianalisis, data yang diperoleh terlebih dsahulu
dinji asumsi untuk mengetahui normal atau tidaknya sebaran dan
linear atau tidaknya hubungan antara variabel bebas (intersksi
guru dan siswa) dan variabel tergantung (sikap belajar siswa).

a. Hasil Uji Normalitas Sebaran

Data setiasp variabel diuji normalitas 'sebarannya dengan
menggunakan teknik Kagi Kuadrat, yang perhitungannya menggunakan
SP5. Hasil dari uji normalitas untuk variabel interaksi guru
dan siswa diperoleh p = 0,407 dengan p > 0,05, sedangkan untuk
variabel sikap belajar diperoleh p = 0,068 dengan p > 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa variabel interaksi guru dan siswa dan
variabel sikap belajar berdistribusi normal.

b. Hasil Uji Linearitas

Dari hasil uji linearitas hubungan antara variabel inter-
aksi guru dan siswa dengan wvariabel sikap belajar siswa dipero-
leh nilai F beda sebesar 0,035 dengan p > 0,05. Ini berarti

sifat-sifat hubungan antara kedua variabel adalah linear.

2. Hasil penelitian

Perhitungan analisis dalam penelitian ini menggunakan
teknik Korelasi Product Moment vang perhitungannya menggunakan
SPS Program Korelasi Produect Moment. Hasil analisis dari teknik
korelasi Product Moment, diperoleh rxy = 0,828 dengan p < 0,01.

berarti ada hubungan positp yang sangat signifikan antara
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interaksi guru dan siswa dengan sikap belajar siswa.

Dari hasil analisis data tersebut dapat disimpulkan bahwa
semakin tinggi interaksi guru dan siswa maka semakin tinggi
pula sikap belajar siswa dan semakin rendah interaksi guru dan

siswa maka semakin rendah pula sikap belajar siswa.

D. Pembahasan

Sikap vyang merupakan penggerak tingkah laku bukanlah
dibawa sejak lahir melainkan dipelajari oleh individo melalui
interaksinya dengan orang lain dalam lingkungannya. Sikap
meru[pakan suatu  respon evaluatif yaitu bahws bentuk respon
vang dinyatakan sebagai sikap itu didasari proses evaluasi
dalam diri individu, vang memberi kesimpulan nilai terhadap
stimulus dalam bentuk baik dan buruk, positip dan negatip,
menyenangkan dan tidak menyenanghan, suka atau tidak suka vang
kemudian mengkristal sebagsi potensi reaksi terhadap objek
sikap yang dalam penelitian-ini adalah sikap belajar.

Sikap belajar siswa merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belsjar siswa di sekolah sehingga sikap
belajar perlu untuk terus dikembangksn. Dari hasil penelitian
vang dilakukan mengenai sikap belajar siswa ditinjaun dari
interaksi guru dan siswa menunjukkan bahwa ada hubungan vyang
sangat signifikan antara keduanva, dimana semakin tinggi inter-
aksi guru dan siswa maka semakin tinggi pula sikap belajar
siswa. Dengan demikian dapat diartikan bahwa hasil penelitian

mendunkung asumsi yang telah dikemukaksan.

Hubungan guru dan egiswsa dalam proses belajar mengajar di
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sekolah oleh HNewecamb, dan kawan-kawan (1985, h.27) disebut
sebagai interaksi sosial, karena melibatkan lebih dari satu
orang, vang merupakan proses komunikasi pengiriman informasi
dari individu vang satu ke individu yang lain,.

Interaksi pguru dan siswa penting dalam proses belajar
mengajar di sekolah karena akibat interaksi vang tidak efektif,
guru dianggap tidak bisa mengajar, mendapat julukan =si killer
bahkan menimbulkan kebencian siswa terhadap guru dan mata
pelajaran yang diberikan oleh vyang bersangkutan. Demikian pulsa
halnya dengan siswa agar dalam proses belajar mengajar Juga
berperan saktif dan lebih terbuka dalam menyampaikan permsasa
lahan-permasalashannya mengenai belajar guru dan sekolah sehing-
ga dapat terjalin interaksi yang harmonis dan selaras. Keharmo
nisan hubungan guru dan siswa secarsa otomatis dapat wmembantu
pembentukkan sikap siswa khususnys dalam hal belajar. Sebagai-
mana diungkapkan oleh Lunn’'s ¢(1971) bahwa sikap siswa terhadap
sekolah dan keinginan untuk melaknkan kegiatan yang berhubungan
dengan sekolah dipengarunhi oleh tingkat kemampuan siswa dan
hubungannya dengan guru. Harus disadari bahwa guru yang pandai
dan siswa vyang pandai saja belum memjamin terselenggaranya
proses belajar mengajar vang baik sehingga dibutuhkan adanya
hubungan vang baik antara guru dan siswa. Dari interaksi terse-
but siswa dapat dibimbing sehingga tidak hanya menjadi pandai,
melainkan Jjuga menjadi orang vang lebih dewasa, memiliki rasa

menjadi orang yang lebih dewasa, memiliki rasa tanggung Jjawab
dalam perbuatan, dalam tindakan dan yang tepenting agar siswa

dapat wmengembangkan sikap veng positip terhadap diri sendiri,
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sekolah dan gurunya.

Lebih lanjut dari hasil penelitian ini diketahui Juga
bahwa sikap belajar siswa tergolong tinggili ini ditunjukkan oleh
mean empirik 256,340 yang lebih tinggi daripada mean hipotetik
207,50, sedangkan mean untuk Interaksi guru - siswa diperocleh
mean empirik sebesar 164,547 dan mean hipotetik sebesar 135 hal
ini Jjuga menunjukksn bahwa interaksi guru dan siswa dalam
penelitian ini tergolong tinggi.

Dari hasil penelitian ini juga diperoleh sumbangan efelktif
dari wvariabel bebas yaitu interaksi guru dan siswa kepada
variasbeltergantung vaitu sikap belajar. Adapun sumbangan efek-
tif tersebut sebesar 3,94 %, hal ini menunjukkan bahwa walsupun
ada hubungan positip yang sangat signifikan namun sumbangan
vang diberikan sedikit. Ini dapat terjadi kharena Ffaktor vang
mempengaruhi sikap belajar siswa bukan hanya interaksi guru dan
siswa namun masih ada faktor-faktor lain balk secara internal

maupun eksternal yang mempengaruhi sikap belajar.
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